BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kepariwisataan merupakan salah satn pontensi dari Pembangunan ekonomi
yung ada di kot Yogyakarta kemudian ditetapkan dalam Peraturan Dacrah Nomor
3 Tahun 2015 Sesuai dengan P.m Daerab, mjuan  Pembangunan
kepariwisataan dacrah meliputih peningkatan kualitas parawisata, kuantitas
pariwisata meningkatkan produk domestik bruto, devisa deerah, produk domestic
regional bruto, pendapatan ashi daerah, dan pendopatan mesyarakat, dengan tetap
menfagas Kelesturion lingkungan, selain itu mewujudkan industri pariwisata yang
mampy menggerakan perekonomian daerah melalul peningkatan  investasi di
bidiing parivwisata, Kerjasama antar usaha pariwisata, memperluas lapangan kerja,
den melaksanakan upaya-upays unmk mendukung pelestanan lingkungan. dan
pémberdayaan masyarakal, Mengembangkan Lembaga kepariwisataan dan sistem
tata kelola yang mampu mensinergiken pembangunan industri paniwisata, k_ﬂﬂlﬁ;ﬂn
periwisaty, din pomasann pariwisats secars professional, efektil] dan efisien, serta
mewujudkan media pemasaran yong efektif dan efision untuk menigkatkan citra
Kawasan pariwisata daerah don aprésiasi terhadapnva Sehinggea mampi menarik
kunjunga wisatawan manca negara dan lokal, Dan sert menjadikan pariwisata
sebagai sekior unggulin dan priovites Pembangunan daerah.

Sektor puriwisats adalah salah satu yang menjanjikan dalam dunia usaha.
Menurut Undang-undang No. 10 tshun 2009, pariwisata merupakan berbagai
macam kegiatan wisata dan dukungan berbagai fasilitas serta layanan yang
disedinkan oleh masyarakal, pengusahn, pemenntah pusat, dan pemerintah daerah,
Sektor pariwisata memupakan suatu it industr vang memproduksi harang atau
jasu vang dibuetubkon oleh pengunjung wisata tersebut. Sektor pariwisata telah
menjadi kegiatan yang potensial untuk pengambangan wisata salah satunva wiata
budayn yang di lakukan oleh pemerintah kota Yogyakarts melalus kebijakan perda,

Menindak banjuti kebijakan dari Perda yang dibuat, maka dibentuk Kampung
wisaln budaya sebagm wujud oyata peran pemenniah kota Yogyakarta dalam
mengenalkan budaya kepada wisatawan lokal mavpun mancs negara. Selain itu
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juge untuk memberikan mang kepade sctiap wileyah di kelurahan agar dapat
mengelola potensi dan melestarikan peninggalan budava lefuhur yang ada di kota
Yogyvakarta dengan mengikut sertakan peran anak mudah dalam pengembangan
kampung wisata budava yakni salaly satunva kaompung wisata bodaya pandeyan.
schingga itu bisa menjedi salah sgtu poin penting untuk terus melestartkan budaya,
Dralam mendukung kegiatan pariwisata di kom Yogvakarta vang masuk dalam
kategori budays maka di butubkan peran pemerintah sebagai pemangku
kepentingan “m‘l.-ﬂi. dapa hewm ubnsﬂ pendukung. dalam  pengembangan
kampung wisata budaya di kota Yogyakarts.

Menrut Edwnﬂ. Iﬁkﬂp [19'5;'11 .Km'npung wisata /- desa wisata merupakan
wisata perdesaan i mans sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat
dengan sunsang lradisinu'i. sering di desu-desa yang terpencil ditn belajar tentang
kehidupan perdesaan dan linglomgan setempat. Adapon juga Wisata -budaya
merupakan suntu kegiatan wisata yang condong atau oend:rung_._kep'_l:t'h {h}ln'lnnk
wisats berwujud hasil-hasil dori seni budaya dacrah terscbut, -mlﬁhnyl adat
{stindat, upicara keagamaan, tih hidup masyarakat, peninggalan sejarah, hasil seni
dan fugs hm'q;mnn masyarakat di dacrah terschut (Mepurut Damarjati, 2001}
Dralam mendikung penpembangan wisata budaya kampung pandeyan maka di
butuhkan peran pemenintzh sehagal pemangku ii-:be,]akm. menurit  Soerjono
Soekanto (2002:243), peran merupakan elemen dingmis kedodukan (sfatus). Jika
seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesusi dengan kedudukannya, maka
in menjolankan susty peran dari status tersebol Sedangkan  pemerintahan
merupakan proses pemenuhan dan perfindungan kebutshan dan kepentingan
manusia, badan atau orgenisasi vang berfungsi memenuhi dan melindungi
kebutuhan dan kepentingan manusia dan masyarakat (Ndaraha, 2005:36), Dari
kedun pengertian diastes bawah peran pemerintah yakni membuat kebijakan dan
regulasi menggunakan status vang melekat pada jabatan pemerineah untuk dapat

Pundeyan sdalah salah satu kampung di wilayah kot yogyakarta dan sekaligus
menjadi kampung wisata budaya. kampung wisata budaya pandevan merupakan
bugian dari kebijakan Masyarakat setempat dan di dukung dengan adanya peran
pemerintah. Dengan status kampumg wisata budaya maka diharuskan unmk
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menampilkan peninggalan budaya lelubur yang ada di kampung pendeysan
tersebut. untuk itu dibumihkan sumber dava manusia agar dapat mengelola wisata
budaye yang ada di kampung pandevan. Selain it infrastruktur pendubung juga di
butubkan dalam pesgembangan kampung wisata budava pandevan. Salah satu
peran penting yang dapat membantub vakni pemmernintah dalam hal ini kelurahan
karena kampung wisata budaya tersebut berada di kampung pandevan,

[3alam mengembang usaha wisata budaya dibtuhkan sumber daya manusia
dan infrastrukiur dalam pemhangmm objek wisata budava. Kampung wisata
budaya pandeyan adalah salah satu wisata budiys di keta Yogyakarta untuk itu
peclu adanya pengembangan sumber dova manusia dalam pengembangan kanpung
‘wigata budaya pandeyan agar depat berkembang selain ite infrastroktur dolam
mendukung kualitas wi'sm budava pandeyin hnms juga menjudi perhatian yakni
dengan membangun aula vang di khususkan untuk kegintan yang berkaitan dengan
wisata budayn kampung pandeyan Adapun juga membangur - Dengan begitu dipat
meningkatkan wisata budaya pandeyan dan juga memperkcnalkan budaya kepada
rmasyarakit setémpat dan pengungjung wisata yang hendak berkunjung ke kamipung
wizata budsyva pandeyan, Mamun dalam perjalannya sumber dava mnnui:u masih
menjadi kendalah di kampung pandeyan karenn lidak tedalu banyak peminal dalam
hal ini anak mudah yang tertarik untuk melanjutkan kmun don budaya yang
menjadi ciri khas di kampung pandeyan. sehingga hal fersebut membuat pengurus
pengelola kampung wisata budays pandeyan mengalami kesulian yang dimana
terkait mencan bibit-bibit baruw/resenerasi vang bisa di rekrut ﬁan menjadi pelaku
sent,dikarenakan pelaku-pelaku seni uniuk saat ini sudah banyak berusia tua
sehingga ini menjadi kekhawatinan pengurus terkalt keberlansungan wisata budaya
kampung pandeyan, Adapun juga kendala datam hal ini kurangnya infrastruktur
seperti Gedung aula, jelan masuk kampung wisata don gapura penanda Kampung
wiata budaya pandeyan yang belum begitu jelas sehinngga kampung wisata budava
pundeyun masih belum dikensl oleh banyak wisatawsn, Sedangkan teckoit
pengelolaan wisata budava kampung pandevan sendiri dari pihak kalurahan
menyerahkan secara penuh ke pihak pengelola dalam mengelola wisaia budaya
kampung pandeyan, dalam kepengurusannya di kelolah oleh BT 11 BW 03

3



schingga tidak sepenubnya dikelols olch semua BT dan RW yang eda di kempung
wisata budiva pandeyan,

Dengan adanya hal fersebut membuat pengelolah dalam hal ini masyarakat RT
11 dan EW 03 menyvarankan unmuk kampung wisata budaya pandevan imi di kelols
lansung olch pihak kalurahan pandeyan agar dapst dengan mudah mengelolah
keberlangsungan kampung wisata budaya karena pastinya selurulb masvarakat di
kalurahan berhak berperan dalam kabuﬂurmg_m regenerasi kepengurusan wisats
budaya kampung pandeyvan, Denpan adanya hal tersebut membuat peneliti
menggunakan Teori Peran Pemenintah yang di kemukakan oleh Kihin meliputi
Peran  Pemerintah  sebagal  Regulator  dalam  meyiapkon  amab  untuk
menyveimbangkan pelaksana  Pembangunan dan Peran  Pemerintah  schagai
Fasilitator vaitu untuk menyediakan fasilitas-(osilitas menunjing guna daerah-
daerah yang memiliki potensi wisata.

Berdasarkan konteks diatas, penelifi tertarik untuk melakukan penelitin
dengan judul: ' Peran Pemerintah Dalam Pengembangan Pomtensi Wisata
Budaya i Kimpung Pandeyan, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyvakarta "',

1.2 Rumusan Masalah
Scjouh  mana  peran  pemerintah  dan masyarakar kampung  dalam

pengembangan potensi wisata budsya pandeyan?

L3 Tujuan Penelitlan
Berdasarkan rumusan masulih yang ada, Adapun tujuan dan pada penelitian

ni yaitu:

I Untuk mengetahui peran pemetintah dalam penpembangan potensi Wisata
Budaya Kampung Pandcyan.

2. Untuk mengetahid  peran  masyvarakal kampung  pandeyan  dalam
pengembangan dan keberlangsungan kampung wisata budaya pandeyan

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat diuratkan sebagai berkout:

a. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapst membantu mensmbah den memperdalam

wawasan dalam Pengembangan Potensi Kampung Wisata Budayva yvang ada di
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Kampung Pandyan, Kecamatan Umbulhago, Kota Yogyakartae, Kemudian
hasil penclitian ini dapar menjadi sumber kajian dan referensi untuk penclitian

serups yang akan dilakukan di bagi peneliti kedepan,
b. Manfaat Prakiis:

1.

2.

Bagi Pengurus kampung wisats budaya pandeyan: Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi para
anggota kepengurusan kampung wisats. budava pandeyan, teriebih
kepada Masyarakat sefempat agar tetap mencintal budays peninggalan
nenek moyang,

Bigi Penelitic Penelition ini dapat memperdalom pemahaman dan
wawazan pencliti delam melakukan penelitian mengenai pengembangan
kamipung wisath budaya serta mnmpu-n‘_:qggispiﬁrlﬁ TemLAn-1emuan
ilmu vang di lapangan.

Bugi Pembaca; penclitian ini dupat dijadikan sumbangan berharg bagi
pembaca dan pihak loin sebagai sumber informasi seriz referenst untuk
peneliti berikutnyn apabila teetirik dengan penelition mengens Analisis
Potensi Kampung Wisata Budmya,

1.5 Sixtematika BAB
Penyusunan penelitian ini merjuk pada penclition skri[psi yang dibagi
menjidi beberapa bab dengan masing-masing sub yang bertujuan memberikan

uraiin secarn rinc #gar isi don susunan penelitian dapat dipahami secara jelas
dan lerarah,

BAH I

BABII

BABI1I

: PENDAHULUAN

Pada bab ini mengurmkan tentang  Latar Belakang masalah,
Pertanyaan. Penelitian, Tujusn dan Manfoar serta Sistematika
Penulizan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada hab ini berisikan mengenai Tinjasan Pustaka vang tendivi dari
Iandasan teon, penelition terdahulu, dan Kerangka Berpikir,

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab i memaparkan jenis dan metode yvang digunakon dalam



BABIY

penelitian, objck dan wakty pml:hhmm:d:ickpmﬁhtlmﬁhnk
pengumpulan data, dan temik analisis data.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas hasil penelitian melalui observasi dan
wawancars yang telah dilakukan serta hasil analisis dengan
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